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LKPD BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING BERBANTUAN ALAT 

PERAGA PADA MATERI LUAS PERMUKAAN DAN VOLUME 

PRISMA DAN LIMAS

Fithroh Nafa Dzillah*, Latifah Mustofa Lestyanto

Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Malang, 

Indonesia
*e-mail: naffdzillah@gmail.com

Abstrak. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) merupakan lembar berisi tugas yang dibu-

at untuk mendukung peserta didik agar belajar secara aktif dan mampu mengkonstruksi 

pengetahuannya secara mandiri. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII di sebuah MTs 

yang berlokasi di Gresik. Berdasarkan hasil observasi awal, diketahui pembelajaran ma-

tematika di sekolah tersebut belum menggunakan LKPD dan hanya diberikan ringkasan ma-

teri dan contoh soal, sehingga peserta didik menjadi tidak terbiasa dalam mengkonstruk 

suatu konsep. Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengembangkan 

LKPD berbasis penemuan terbimbing berbantuan alat peraga materi luas permukaan dan 

volume prisma dan limas yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan Plomp (penelitian pendahuluan, pembuatan prototype, 

dan penilaian). Kelayakan LKPD didasarkan pada hasil uji kevalidan, uji kepraktisan, dan 

uji keefektifan. Uji kevalidan dilakukan oleh dua validator yaitu validator ahli dan validator 

praktisi dengan mengisi lembar validasi, dan diperoleh hasil bahwa LKPD memenuhi kriteria 

valid dengan skor rata-rata 3,95. Uji kepraktisan dilakukan dengan menggunakan lembar 

angket respons guru dan memenuhi kriteria praktis dengan skor 3,4 serta lembar angket re-

spons peserta didik dan memenuhi kriteria praktis dengan skor rata-rata 3,36. Uji keefektifan 

dilakukan dengan mengunakan soal tes dan diperoleh hasil bahwa LKPD yang dikem-

bangkan dinyatakan efektif karena 77,78% peserta didik memperoleh nilai lebih dari atau 

sama dengan 75. LKPD yang dikembangakan dinyatakan valid, praktis, dan efektif. Secara 

keseluruhan, guru mampu melakukan pembelajaran menggunakan LKPD dengan mengikuti 

langkah-langkah pembelajaran pada RPP dan peserta didik tidak mengalami kesulitan untuk 

mengikuti kegiatan pada LKPD, serta mampu mengkonstruksi konsep luas permukaan dan 

volume prisma dan limas. Dengan demikian LKPD layak digunakan dalam pembelajaran. 

Kata kunci: alat peraga, lembar kegiatan peserta didik, limas, luas permukaan, penemuan 

terbimbing, pengembangan, prisma, volume. 

1 PENDAHULUAN 

Kemampuan menemukan pengetahuan secara mandiri diperlukan dalam mempelajari ma-

tematika, karena dapat melatih peserta didik dalam menganalisis permasalahan serta 

membangun konsep baru sehingga kompetensi dalam kurikulum dapat tercapai, salah satunya 

mailto:naffdzillah@gmail.com
ASUS
Typewriter
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adalah geometri. Menurut Mursalin [1], geometri diperlukan sekali dalam setiap pokok 

bahasan matematika sekolah karena banyaknya objek sekitar yang ditemui peserta didik yang 

relevan dengan penerapan geometri. Sehingga butuh dirancang desain pembelajaran yang 

mendorong peserta didik menemukan konsep geometri, yang salah satunya dapat difasilitasiu 

dengan diterapkannya model pembelajaran penemuan terbimbing. 

Dalam Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 [2], dinyatakan bahwa model penemuan 

terbimbing termasuk model pembelajaran yang direkomendasikan oleh kurikulum 2013. 

Menurut Syah dalam Mawaddah [3], model penemuan terbimbing dapat mendukung peserta 

didik mengkonstruksi konsep dengan mandiri melalui enam tahap pembelajaran, yaitu stimu-

lasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi, dan generalisasi. 

Perkembangan belajar peserta didik juga dapat meningkat dengan baik jika dalam proses 

pembelajarannya diterapkan model penemuan terbimbing [4]. Liberna [5] juga menyarankan 

guru untuk melakukan pembelajaran yang interaktif dan berbasis aktivitas, yang salah satunya 

dapat direalisasikan dengan menerapkan model penemuan terbimbing. 

Untuk membantu menunjang suatu pembelajaran yang interaktif dan berbasis aktivitas, 

guru dapat menggunakan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) dalam kegiatan 

pembelajaran [6]. Menurut Depdiknas [7], LKPD adalah tugas peserta didik yang termuat da-

lam lembaran-lembaran.  Putra & Syarifuddin [8] juga menyatakan bahwa LKPD dapat mem-

bantu peserta didik membangun konsep matematika secara mandiri. Oleh karena itu, perlu 

dirancang LKPD yang dapat menunjang terciptanya suasana belajar yang aktif bagi peserta 

didik serta memberikan kesempatan bagi peserta didik agar mampu mengkonstruksi 

pengetahuannya secara mandiri. 

Berdasarkan hasil wawancara oleh peneliti ke salah satu guru matematika di suatu MTs di 

Gresik pada tanggal 28 November 2020, diketahui bahwa guru tidak menggunakan LKPD 

dalam pembelajaran, melainkan memberi penjelasan singkat dan contoh soal di papan tulis 

atau powerpoint, yang mana hal ini kurang relevan dengan tujuan pembelajaran yang diharap-

kan, yaitu pembelajaran yang selayaknya menuntut peserta didik untuk mengkonstruksi 

konsep secara mandiri. 

Peneliti juga melakukan wawancara ke lima peserta didik yang pernah menempuh materi 

bangun ruang sisi datar pada tanggal 4 Januari 2021, namun diperoleh fakta bahwa tidak ada 

peserta didik yang mengetahui bagaimana rumus luas permukaan dan volume prisma dan 

limas diperoleh. Selain itu, peneliti juga melakukan analisis pada arsip hasil tes peserta didik 

dan masih mendapati beberapa kesalahan peserta didik dalam mengerjakan soal terkait prisma 

dan limas. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya kemampuan peserta didik dalam mengi-

lustrasikan gambar pada kertas menjadi suatu benda yang konkrit. Oleh karena itu, peserta 

didik perlu difasilitasi agar terbiasa dalam mengilustrasikan gambar atau konsep pada materi 

yang dikaji menjadi suatu benda nyata, yang dalam hal ini dapat diwujudkan melalui 

penggunaan alat peraga. Adapun alat peraga menurut Annisah [9] adalah media berupa benda 

konkrit yang sengaja dibuat untuk membantu menanamkan konsep materi yang diajarkan. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, sehingga perlu dikembangkan LKPD 

yang dapat membantu menyelesaikan permasalahan tersebut. Namun, penelitian pengem-

bangan LKPD materi geometri telah banyak dilakukan. Tidak sedikit juga yang menggunakan 

model penemuan terbimbing. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Lestari [10] dan 

Hanum [11]. Kedua penelitian tersebut dinyatakan valid, praktis, dan efektif, namun LKPD 

yang dikembangkan masih kurang mampu memfasilitasi peserta didik untuk terbiasa dalam 

mengilustrasikan gambar menjadi suatu benda yang nyata.  
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan Lembar Kegiatan Pe-

serta Didik (LKPD) berbasis penemuan terbimbing pada materi luas permukaan dan volume 
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prisma dan limas yang diserti alat peraga. Dalam pengembangannya, LKPD perlu memenuhi 

kriteria valid,  praktis, dan efekif [12]. 

2 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan Plomp [13] yang meliputi tiga fase, yai-

tu fase penelitian pendahuluan (preliminary research), fase pembuatan prototype (prototyping 

phase), dan fase penilaian (assessment phase). Penelitian dilakukan di salah satu MTs di 

Gresik pada 25 Maret – 8 April 2021. Subjek penelitian ini adalah 18 peserta didik kelas VIII 

salah satu MTs di Gresik. Data penelitian dan hal yang berkaitan dengan data tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Penelitian 

Aspek yang 

Dinilai 

Instrumen Data yang Diamati Sumber Data 

Validitas Lembar validasi Validasi LKPD, validasi RPP, vali-

dasi lembar angket respons guru, val-

idasi lembar angket respons peserta 

didik, dan validasi soal tes  

Validator ahli 

dan validator 

praktisi  

Kepraktisan Lembar angket 

respons guru dan 

lembar angket 

respons peserta 

didik 

Respons guru dan respons peserta 

didik 

Guru dan 18 

peserta didik  

Keefektifan Soal tes Skor peserta didik 18 peserta didik 

 

Berdasarkan rumus dan kriteria kevalidan produk menurut Hobri [12], produk yang 

dikembangkan dinyatakan valid jika memenuhi kriteria minimal valid dan dinyatakan praktis 

jika memenhi kriteria minimal praktis, yakni jika skor rata-rata total untuk semua aspek lebih 

dari atau sama dengan 3. Produk yang dikembangkan memenuhi kriteria efektif jika minimal 

75 % peserta didik yang mengikuti tes materi luas permukaan dan volume prisma dan limas 

mencapai nilai lebih dari atau sama dengan 75.  

3 HASIL PENELITIAN 

Fase yang ditempuh dalam pengembangan LKPD ini adalah sebagai berikut. 

1. Fase Penelitian Pendahuluan (Preliminary Research) 

Fase ini dilalui dengan maksud untuk memperoleh permasalahan yang terjadi pada 

kegiatan pembelajaran. 

a. Mengumpulkan dan Menganalisis Informasi 

Masalah dasar yang ditemui oleh peneliti di salah satu MTs di Gresik adalah 

kesulitan guru dan kurangnya waktu dalam membuat LKPD, sehingga guru 

lebih memilih untuk memberikan ringkasan materi dan contoh soal. Hasil 

analisis peneliti terhadap arsip hasil tes peserta didik juga menunjukkan bahwa 

beberapa peserta didik salah dalam pengerjaan soal. 

b. Mengkaji Teori-teori 

Sebagian peserta didik masih menganggap sulit konsep luas permukaan dan 

volume prisma dan limas, sehingga Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan 

yaitu 3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun 
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ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) dan 4.9 Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi 

datar (kubus, balok, prisma, dan limas). 

c. Mengidentifikasi dan Membatasi Masalah 

LKPD yang dikembangkan adalah LKPD berbasis penemuan terbimbing yang 

meliputi tahap stimulasi, identifikasi masalah, mengumpulkan data, mengolah 

data, verifikasi, dan generalisasi. LKPD juga disertai dengan alat peraga prisma 

dan limas berbahan karton yang dibuat oleh peserta didik pada saat 

pembelajaran. LKPD yang dikembangkan memuat materi luas permukaan dan 

volume prisma dan limas yang terbagi dalam tiga pertemuan yaitu luas 

permukaan prisma dan limas, volume prisma, serta volume limas. 

2. Fase Pembuatan Prototype (Prototyping Phase) 

Fase ini digunakan untuk merancang dan mengembangkan LKPD berbasis penemuan 

terbimbing berbantuan alat peraga pada materi luas permukaan dan volume prisma 

dan limas kelas VIII semester dua, serta menyusun instrumen penilaian perangkat 

yang dikembangkan untuk menilai kevalidan, keperaktisan, dan keefektifan LKPD.  

3. Fase Penilaian (Assessment Phase) 

Fase ini memuat dua aktivitas, yaitu validasi untuk menilai kevalidan produk dan uji 

coba LKPD untuk menguji kepraktisan dan keefektifan produk.  

a. Validasi Produk 

Data terkait penilaian atau tanggapan dari validator terhadap produk yang 

dikembangkan dapat diperoleh melalui lembar validasi. Lembar validasi yang 

digunakan meliputi lembar validasi LKPD dengan hasil skor 3,95, lembar 

validasi RPP dengan hasil skor 3,84, lembar validasi angket respons guru 

dengan hasil skor 4, lembar validasi angket respons peserta didik dengan hasil 

skor 4, dan lembar validasi soal tes dengan hasil skor 3,79. Sehingga, LKPD 

yang dikembangkan memenuhi kriteria valid dan tidak revisi. 

 

  
 

(a) (b) (c) 

Gambar 1. LKPD dan Alat Peraga 

Gambar 1(a) adalah sampul LKPD yang memuat judul, materi, anggota kelompok, dan ke-

las. Gambar 1(b) adalah bagian dari isi LKPD. Sedangkan Gambar 1(c) adalah contoh alat 

peraga untuk materi volume limas.  

a. Uji Coba Produk 

Penilaian yang dilakukan pada uji coba produk meliputi uji kepraktisan dan keefektifan. 

Data hasil uji kepraktisan diperoleh melalui lembar angket respons guru dan lembar angket 

respons peserta didik. Data hasil kepraktisan menurut guru diperoleh dari skor lembar angket 

respons guru yaitu 3,4. Data hasil kepraktisan menurut peserta didik diperoleh dari skor rata-

rata lembar angket respons peserta didik oleh 18 peserta didik yaitu 3,36. Sehingga, LKPD 

yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis dan tidak revisi. Sedangkan uji keefektifan 

menyatakan sebanyak 77,78% peserta didik yang mengikuti tes memperoleh nilai lebih dari 

atau sama dengan 75. Oleh karena itu, LKPD yang dikembangkan dapat dinyatakan efektif. 
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4 PEMBAHASAN 

Peserta didik secara mandiri mampu mengikuti langkah kegiatan untuk setiap tahapan pada 

LKPD dengan baik, mulai dari mengidentifikasi masalah sebagai stimulus hingga diperoleh 

solusi dari masalah serta rumus luas permukaan dan volume prisma dan limas secara umum. 

Hal ini sebagaimana dapat dilihat pada gambar 2. 

   
(a) (b) (c) 

Gambar 2. Hasil Pengerjaan Peserta Didik secara Mandiri pada LKPD yang Dikembangkan 

Selain itu, pada tes yang diberikan, peserta didik juga mampu menyelesaikan permasalahan 

terkait prisma dan limas dengan baik. Sehingga, LKPD berbasis penemuan terbimbing dan 

berbantuan alat peraga dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengkon-

struksi pengetahuannya secara mandiri, sehingga mampu menyelesaikan suatu permasalahan. 

Hal ini sesuai pada pendapat Mawaddah [3] bahwa pembelajaran yang menerapkan model 

penemuan terbimbing menjadikan peserta didik mampu menemukan pengetahuan secara 

mandiri yang dapat disertai dengan bimbingan LKPD. 

Peserta didik mampu membuat alat peraga berbahan karton menyesuaikan dengan perma-

salahan yang ada sehingga dapat memperoleh gambaran nyata terkait prisma dan limas. Me-

lalui alat peraga, peserta didik tidak lagi mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan 

menyelesaikan permasalahan. Dengan demikian, alat peraga yang dibuat mampu mengilustra-

sikan bangun ruang yang terdapat pada materi yang dikaji dengan baik sehingga dapat mem-

perkuat pemahaman konsep luas permukaan dan volume prisma dan limas pada peserta didik. 

Hal ini juga selaras pada penjelasan Annisah [9] bahwa alat peraga matematika dapat sengaja 

dibuat untuk membantu menanamkan konsep atau prinsip dalam matematika. 

Namun, terdapat kelemahan pada LKPD yang dikembangkan, yaitu instruksi pada LKPD 

yang general menimbulkan banyak pertanyaan dari peserta didik pada pertemuan awal. Akan 

tetapi, pada pertemuan selanjutnya peserta didik terlihat sudah terbiasa dan mudah untuk me-

mahami instruksi pada LKPD. Ini terjadi dikarenakan peserta didik tidak terbiasa 

melaksanakan pembelajaran menggunakan LKPD yang mengarahkan untuk mengkonstruksi 

pengetahuannya secara mandiri sebelumnya. Hal ini didukung oleh Larasati [14] yang menya-

takan bahwa dalam belajar matematika tidak akan lepas dari banyak latihan karena seseorang 

bisa karena terbiasa. Sama halnya dengan peserta didik yang perlu terbiasa sehingga bisa 

memahami instruksi yang general pada LKPD untuk dapat menemukan konsep penge-

tahuannya secara mandiri. 

5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uji kevalidan yang dilakukan, hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD me-

menuhi kriteria valid dengan skor rata-rata 3,95. Berdasarkan uji kepraktisan, LKPD yang 

dikembangkan mmenuhi kriteria praktis dengan skor pada lembar angket respons guru adalah 

3,4 dan skor rata-rata pada lembar angket respons peserta didik adalah 3,36. Secara kese-

luruhan, guru mampu melakukan pembelajaran menggunakan LKPD dengan mengikuti 

langkah-langkah pembelajaran pada RPP. Peserta didik juga secara keseluruhan tidak men-
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galami kesulitan untuk mengikuti kegiatan pada LKPD, serta mampu mengkonstruksi  konsep 

pengetahuan baru. Berdasarkan uji keefektifan, LKPD yang dikembangkan dinyatakan efektif 

dengan 77,78% peserta didik mendapatkan nilai lebih dari atau sama dengan 75 saat tes. 

Dengan demikian, produk yang dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran.  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka produk berupa LKPD berbasis penemuan terbimb-

ing berbantuan alat peraga diharapkan dapat bermanfaat sebagai alternatif dalam pelaksanaan 

pembelajaran materi prisma dan limas serta dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru da-

lam menyusun LKPD berbasis penemuan terbimbing berbantuan alat peraga. Selain itu, di-

harapkan ada peneliti lain yang mengembangkan LKPD berbasis penemuan terbimbing 

berbantuan alat peraga untuk materi lain yang sesuai.  
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